hasil yang sistematis dan struktur agar dapat mempermudah pembaca dalam
mengikuti arah pembahasan dan menyerap sajian penelitian ini, maka dari itu
penelitin ini dibagi menjadi lima bab yang masing-masing dari setiap bab
saling terhubung yang menggambarkan isi skripsi antara lain :

1. Bab I Pendahuluan : bab ini terdini dan latar belakang, rumusan masalah,
2. Bab 11 Tinjauan Pustaka : berisik




BAB I
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap negara memiliki kedaulatan untuk melindungt dan mempertzhankan
wilayahnya, dan pemerintah berusaha menjoga keamanan negara melabui
hubungan diplomasi dengan negaratetangga. Meskipun demikian, konflik antar
negara telnnggabmpt:qnd;ﬂmaﬂﬁﬂiﬁmﬁnﬂam kancah internasional.
Perang menjadi momok yang sangal ditakuti karena menimbulkan berbagai
kerugisn tiduk hanya secara fisik, totapi juga secarn mental'dan emosional.
Korban perang tidsk hanya berasal dari kalangan militer, etspi masyarakat sipil
pun bamyak yang terdampak. mengalami penderitaan berupa kehilangan nyawa,
-nﬁn'.gljkﬂlugis kerusakan harta benda, serta lmmipﬂn sosial
dan ekonomi mercka, -

Konflik antara koalisi Arab Saudi dan Yaman dipicu nlnh;w faktor.
salah satunys adalah kepentingan ekonomi. Konflik ini bermula lhﬂhml'llk
internal Ym yang didasorkan pada masalah. teologis dan FHE']JIII.‘H.I‘[
:hakuﬁﬂn di dalam negeri. Amb Saudi terlibal thml_h]ﬂlk_ni karena
kepentingannya untuk mempertahunkan akses strategis Selat Bab ﬂl—Mﬂndﬂb
yang merupakan jalur penting ekspor-inipor minyaknya.  Kelompok
pm:k ‘Houthi y;ltlg msal selal mﬂh{t imenﬁpu dukungan

mﬂmmwum Arab Saodi menganggap keberadaan
Houthi sebagai ancaman ferhadap stabilitas ekonomi dan keamanan

nasionalnya di wilayah m[ﬂ-ﬂlm itu, Arab Saudi memimpin koalisi
militer untuk mendukung pemennlﬂh Yaman m&imﬂm Houthi dengan tujuan
menjaga kepentingan ekonominyn sekaligus stabilitas polink kawasan (ali
aseegaf, 2025).

Konflik di Yaman telah menjadi salah satu krisis kemanusiaan dan
keamanan paling kompleks di kawasan Timur Tengah dalam satn dekade
terakhir. Akar permasalahan konflik ini bermula dari kegegalan transisi politik
pasca Arab Spring tahun 2011, yang menumbangkan Presiden Ali Abdullah



Saleh dan mengangkat Abdmbbuh Mansour Hadi sebagai presiden baru
(Bhasuki, 2019). Namun, masa pemerintahan  Hadi  justru  diwamai
ketidakstabilan politik, maraknya korupsi, meningkatnya pengangguran, serta
ketidakpuasan sejumlah kelompok, terutama kelompok Houthi yang merasa
termarjinalkan secara politik dan ekonomi (Indnarto. 2021).

Konflik yang berlangsung di Yaman sangat terkail dengan dmamika
ideclog. politik. ekonomi. dan keamanan di wilayah Timur Tengah. Yaman,
yang dihuni oleh-mayoritas Muslim yang terdici dari 5 7% Sunni dan 43% Syiah,
menghadapi tantangun besar dalam mempertahankan stabilitas dan kepentingan
nasionalnya ketika hgnﬁ knnﬂik horizontal antar kelompok dalam negeri.
Upaya rekonsilissi di Yaman merujuk pada berbagai usahs yang dilakukan
‘untuk mengembalikan perdsmaian dan kestabilan di negara tersebut (Wibowo
:mizmnn}u 2015)

Konflik ini mencerminkan ketegangan komprehensif yang melibatkan
faktor agama dan politik, serta dampak sosial dan ckonomi yang luss bagi
penduduk Yaman. Kompleksitas ini membual proses menjaga otoritas negura
mww berat; terutuma dengan adanya tekanan internal dﬂ'ﬁgmh
regiomal. Rekonsiliasi menjadi kunci penting demi pemuliban kondisi negara
dari krisis yang berkepanjangan (Lubis and Astuti, 2024).

Kelompok Houthi, yang berbasis di wilaysh wtara dan berafiliasi dengan
komunitas Sﬁﬂi Mrwgﬂm stluﬁ m untuk memperluas

pengaruhnyva Maukana, 1019}. Hll tahun '-'ﬂi'l,HI;uﬂn berhasil merebut ibu
kota Sanaa, memaksa Presiden Hadi mqﬂaﬂ dinn ke Amb Saodi, dan

mendeklarasikan pemerintahan baru di bawah kepemimpinan Muhammad Ali
Al-Houthi, Kondisi in1 mendorong Presiden Hadi meminta bantuan militer
kepada Arab Saudi dan koalisi negara Arab lainnyn. Arab Saudi kemuodian
memulal intervensi militer pada Maret 2015 melalui operasi udara berskala
besar vang bertujuan mengembalikan pemerintahan Hadi dan menahan laju
ekspansi Houthi vang diduga mendapat dukungan dari Iran (Priambodo, 2007)



Konflik Yaman pada 201 5 dipicu oleh berbagai faktor, Pada 2015, pemberontak
Houthi berhasil menguassai ibu kots Yaman, Sana’s, sehingga menimbulkan
ketidakstabilan dan mengganggu keamanan negara-negara tetangga termasuk
Arab Saudi. Konflik internal Yaman melibatkan dua kekuntan utama yakmi
pemeriniah Yaman dan kelompok Houthi, vang menentang pemerintah yang
dipimpin Abd Rabbuh Mansour Hadi. Kelompok Houthi awalnya berasal dan
komunitas Syiah Zaidi di Yaman Ulara dan mendapat dukungan ideologis serta
bantuan Ekunumiﬂm-mi]her.dﬁi'ﬁh

- Kondisi ini memunculkan ketegangon di kawasan dan membuat Arab
Saudi lhn koalmm m terancam sehinggs memutuskan melakukan
intervensi militer besar-besuran pada  Maret 2015 dengan  tujuan
mengharncurkan pcmmk Houthi. dan mulai melakukan blokade dorat, laut
-im. nﬁhi. Dalam melancarkan intervensinya, hl:ﬂ: M-dﬁu Jkoalisinya
‘meluncurkan senjata peledak yang mencakup berbagat persenjataam, uhpl di
Yaman ;ﬁiluh ini sebagian besar mengncu pada sistem penembakan tidak
langsung seperti roket dan mortir. Senjatn-senjata ini bertanggung jawab atas
L] mﬂh‘ikemmn don lukatuka warga sipil yang tercatat akibat senjata
'ﬁ‘lﬂﬂ'.lﬁ?ﬂmﬂn Action on Armed Fiolence ;ADJHM I.Qﬂ!ﬂ'_iﬂmﬂlinn
dan fuka-Tuka warga sipil dari penggunasn peluru ariileri. mortr dan roket di 40
Yaman hingga 31 Juli 2015. Secara total, 1104 kematian dan cedera dicatat
cedern okibat senjata peledak yang diluncurkan (Hadi eral . 2023)

Koalisi Arab Sandi lahir dari Rahim Liga Arab yang merupakan organisasi
regional yang didirikan pada 22" Maret 1045 melalui Protokol Aleksandria,
melibatkan negara-negara seperti Mesir, Irak, Lebanon, Arab Saundi, Suriah,
dan Yaman Utara sebagai pendin awal. Saat ini, Liga Arab memiliki 22 negara
anggota, dengan markas besur di Kairo, Mesir, dan tujuannya meneakup
mempererat hubungan persaudaraan  antarnegara  Arab, menjaga
kemerdekaan serta kedaulatan, mengkoordinasikan kebijakan politik,
elionomi, sosial, dan budaya, serta menyelesaikan perselisihan secara damai
Strukturnya dipimpin oleh Sekretaris Jenderal, Majelis Tinggi (kepala negara



anggota), dan Dewan Menteri Loar Negeri, dengan pengambilan keputusan
melalni konsensus atau mayoritas suara yang hanya mengikat bagi
pendukungnya, mencerminkan karakter longgar organisasi ind (Sugito, 2017).
Hubungan Liga Arab dengan Koalisi Arab yang mengintervensi Houthi di
Yaman menunjukkan dinamika sclidaritas regional dalam menghadapi
ancaman keamanan. Pada 2015, pemberontak Houthi (Ansar Allah) merebut
kekuasaan di Yaman, menggulingkan Presiden Abd Rabbu Mansour Hadi yang
dipkni secara internasional, mﬂmi:u-”l&iumﬁmn atas pengaruh Iran di
kawasan. Ilgam mumpﬂmmmmmpﬂa 26 Maret 2015,
mendu]mn! intervensi militer mﬂklﬂ}ﬂﬂﬂllhm pemerintahan Hadi dan
wh}m*fmn.h si- Houthi" Emlmm dipimpin Saudi
Arabis—melibatkan UEA, Bahrnin, Qatar (kemuodian keluar), Mesir, Yordania,
‘Sudan, dan lainnya—melancarkan Operasi Badan Badai (Decisive Storm)
berupa serangan udara dan darat terhadap posisi Houthi {Annisa and
‘ﬁnhmnﬂahn, 2024
Sdak 2015, eskalasi militer koalisi yang dipimpin Amb Szudi justru
Empen dinamika konflik. Koalisi Amb Saudi tidak hanya lﬁmﬂ
Ttlmpﬂk Hwﬂll tetapi juga horos berhadapan dengen kelompok besenjata
iuph:ﬁ AQAP (AlQuedn in the Ambian Peninsula) dan ISIS, serts dampak
blokade yang memperparali krisis kemanusiasn di Yaman. Intervensi ini
menandai pergeseran konflik internal menjadi pmgukﬁlpm war) yang
melibatkan kepentingan negars-negara besar, terutuma Arab Saudi dan Iran,
schingga memperpanjang lﬁn memperdal um hahhﬂls di Yaman (Farras,
2020). Meskipun telah berlangsung selam:y beberaps tahun, intervensi militer
koalisi Arab Saudi terbukii tidak efekiif dalam mennmpas kekuatan Houthi.
Houthi tetap menguasai wilayah strategis di Yaman utara dan bahkan mampu
melancarkan serangan balik ke wilayah Arab Saudi. Di sisi lain, operasi militer
dan blokade yang dilakukan koalisi justro memperburuk kondisi kemanusiaan,
menyebabkan ribuon korban jiwa dan jutaan wargs Yaman mengungsi

Fenomena ini menimbulkan pertanvasn besar mengenai efektivitas strategi
militer koalisi Arab Saudi dalam menyelesaikan konflik Yaman, khususnya
dalam periode 2015-2020 (Hadi e af.. 2023).



koalisi arab terhadap konflik houti periode 2015-2020 menunjukkan bahwa
koalisi pimpinan Saudi secara konsisten gagal mencapai tujuan utamanya. yaitu
melemahkan secara signifikan gerakan Houthi dan memulihkan otontas
pemeriniah yang diakui secara mternasionnl. Meskipun melakukan serangan
udara yang intens dan blokade yang komprehensif, koalisi tidak berhasil
merebut kembali wilayah utama yang dikuasai oleh Houthi, yang terus
memperiahankan dan bahkan nmh;hﬂa.u kemampuan militer mereka.
Ketidakmampuan  kealisi _untuk w kemenangan militer  yang
menentukan mﬁ&ggnm keterbatnsan W&n militer dalam
menyélesaikan mﬁkwm kompleks.
paling mencolok dari kegagalan intervensi koalisi adalah
memburuknya Lnsh hﬂmnusman di Yaman selama penode 2015-2020.
Peningkatan dramatis jumlah korban sipil, pengungsian massal, kerawanan
m yang meluas, dan wabah penyakil yang mlmm&hﬁn bahwa
infervensi tersebut tidak hanya gagal membawa stabilitas dan keamanan tptﬂpl
juga Wblﬂl secar signifikan tethadsp penderitaan penduﬁuh"-'ﬁllnnn.
herdasarkan dota mengenal korban jiwa menurug G{.'!-IMUfﬁm for the
‘Coordination of Humanitarian Affairs) tercatat dari tabun 2015-2020 mencapai
diangka 11.322 naik hingga 17.500 dimana angka tuﬁtl cenderung terus
meningkat pertahunnya, adapun Blokade dan serangan udar koalisi berdampak

dahsyat bagi warga sipil. memperparuh krisis dan menimbalkan pertanyaan
semmwﬁh legalitas hmhkaujmaim dan tercatat ada
20.100 serangan udara yang dilakukan koalisi dari tahun 2015- 2020.

Upaya rekonsiliasi di Yamsn menjadi fokus utsma komunitas internasional
sebagai langkah mengakhini konflik dan krisis kemanusiaan yang sangat parah.

Proses rekonsiliasi melibatkan berbagai aktor seperti Perserikatan Bangsa-
Bangsa, negara-negara regional, dan orgamsasi kemanusiaan. Meskipun sudah
ada beberapa inisiatif, konflik di Yaman masih berlanjut. dengan tekanan utama
dalam wpayva rekonsiliasi berfokus pada penciptzan perdamaian untuk
kemanusiaan di kawasan tersebut. Dalam konteks politik, rekonsiliasi juga
mengurai aliansi yang melibatkan Arab Saudi. nepara mayoritas Sunni yang



menjadi pemain kunci dalam mempengarhi politik dan keamanan di Yaman,
serfa Iran. negarn mayoritas Syiah yang juga berperan besar dalam politik
Yaoman, Kesepakatan antara kedua kekuatan regional ini menjadi sangat penting
uniuk membangun masa depan Yaman yang lebih stabil dan menjaga
keseimbangan di Timur Tengah {Hadi, 2024)

Kegagalan koalisi yang dipimpin Arab-Saudi dalam menyelesaikan konflik
dengan kelompok Houithi movement di Yaman periode 2015-2020 dapat dilihat
secara deskriptif melalui tiga indikator utama® kegagalan militer, kegagalan
detcrensi,dﬂ'.rmnhmm knsis kemanusiaan.

Pﬂm,d&n sisl mfm' bﬂuﬁm memulai mlermﬂhﬁ!lhu Orperasi Decisive
Slmmyuh Maret 2015 ‘dengan fujuan mmgﬁrmtihu pemenintahan Presiden
Abdrabbul Mansour Hadi serts menumpas Houthi yang menguasai Sana'a. Koalisi
mengandalkan superionitas udara dan blokade laut. Nanmm, ﬂu!ﬂpml ribwan
serangan udara dilancarkan, Houthi fetap mampu memperiahankan wilayah
mgj!d'i'fm utara, Data menunjukkan bahwa sepanjang 2015-2020 terjadi
lebib dari 20.000 hingga 60.000 serangan udara, (étapi. tidak menghasilkan
kemenangan militer yang menentukan. Bahkan mjukjﬂ.!?,_}_hﬂh Jjustrn mampu
meelakukan serangan balik lintas batas ke wilayah Ssudi mengmunakan rudal balistik
dan drone, termasuk serangan terhadap fusilitas minyak Aramco pads 2019 vang
sempﬂ: m:hmpﬂ:ﬁ:m sekitar 5% pasokan minvak global. Hal inl menunjukkan
Legagﬂhammm

Kedua, kepagalan mmwm&immmw efek jern terhadap
Houthi. Dalam perspektif teori keamanan kolektif Hans Morgenthau, kekuatan
gabungan harus menciptakan pencegahan permanen. Namun, fakia di lapangan
menunjukkan Houthi justru beradaptasi dengan taktik perang asimetris dan gerilya.
Serangan terhadap MNajran, Jizan, hingga Rivadh membuktikan bahwa koalisi tidak
mampu menciptakan rasa lokut atau menghalangi kspasitas ofensif Houthi.
Fragmentasi internal koalisi juga memperlemah komitmen bersama: misalnya



perbedsan kepentingan antara Arab Saudi dan Uni Emirat Arab dalam isu Yaman

selatzn.

Ketiga, bukti paling nyata kegapalan koalisi adalah memburuknya krisis
kemanusiaan., Menurut laporan United Nations Office for the Coordination of
Humanitarian Affairs (OGCHA), korban sipil pada periode 2015-2020 mencapai
lebih dari 17500 jiwa dan terus menm&ht. UNICEF melaporkan lebih dari dua
juta anak mengalami’ malnutris: akut ‘Blokade laut dan udara menyebabkan
kelangkaan pangan, bahan bakar, serts nuntuhnya sistem keschatan. Organisasi
seperti Hmk@ummmﬁ: International mencatar adanya dugaan
pelanggaran hukum humaniter internasional akibat serangan terhadap infrastruktur
dﬁL Du@m demikian, secars empiris koalisi Amb Kmuﬂwl mencap:u tujuan
pﬁﬁl&-ﬁﬂﬁk‘myn, gagal menciptakan deterensi Efﬁﬂﬂmm ll;emperpﬂmh
krisis kemanusiaan. Intervensi ini memperlihatkan keterbatasan pendelats

dalam menyelesaikan konflik internal kompleks yang 1elah M‘mﬂﬂ
menjﬂ:mirmkﬂ reglamal.

Pengalaman intervensi pimpinan Saudi di &nmm.memhenkmpeiﬂ_]nmn
penting fentang tantangan dan keterbatasan intervensi militer e kﬂ#]tﬂ dalam
konflik internal. Konflik ini menyoroti perlunya mn mentju  solusi
diplomatik dan politik inklusif yang mengatasi IHF penyehah konflik dan
melibatkan semun pemangku kepentingan Y aman mm Sifut konflik yang
hﬁkepm dan konsekuens:: kemonusiaan yang dﬂ,liﬁyn! menggarisbawahi
pentingnya aktor internasional mmpnunlaﬂcm"" ndung

akses kemanusiaan tanpa hmhhﬂihmw nmﬂnﬁ konflik di masa depan di
kawasan tersebut.

sipil dan memastikan

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menganalisis strategi militer
koalisi Arab Soudi, batk dan sisi keberhasilan muliter maupun dampak
kemanusiaan dan politiknya, puna memberikan rekomendasi kebijakan yang
lebih efektif dalam penyelesaian konflik Yaman. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memperkaya literatur mengenai konflik internasional dan perang proksi



di Tinvur Tengah, sera memberikan kontribusi bagi pengambilan kebijakan fuar
negeri arab saudi dalam merespons isu kemanusiaan global.

1.2 Rumusan Masalah
Mengapa koalisi Arab Savdi mengalami kegagalan dalam menyelesatkan
konflik militer di yaman pada tahun 2015-20207

1.3 Tujuan Penelitian
I. Untuk menganalisis pmmhﬂ.ﬁ arab Saudi dalam mengatasi konfik
houti di rlm:!n_
2 Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempenganihi kegagalan
peran koalisi arab saudi dalam mengatasi konfik di yaman.

3, Unmuk mengevaluasi implikasi dari pmh:.ﬁ arab terhadap
= b pnmhnhan kondisi dampak perang pada 201 5-2020,

Secarn praktis penelitinan ini dapat menghasilkan wawasan berharga bagi
par pembanca dan membantuy untuk lebih memahami bagaimana peta konflik
timur tengah, penclitian ini juga dapat membantu actor actor internasional dan
megara negara arab untuk mendpatkan pemahaman yang lebib baik terkait dinamika
kanflik timur tengah dan dapat memotivasi sikap dasar Tindakan koalisi arab Saudi
dalam menvelesaikuan konflik vaman.

1.4 Manfaat Penelitian
Adlptllt ihtlpin pmlimhﬂ hasil penelition ini dﬂ:lﬂl memberi manfaat

smmwyﬁ:ﬂ
Pengembangan kebijakan diplomasi yong lebih relevan dalam mengatasi
koaflik houti di yamzit'sess Perifpkaten kesadhm ciriia internasional terkait
keamanan regional terhadap dampak buruk perang. selain itu joga bagi actor
internasioanal seperti koalisi arab Saudi menekankan kepada Pengembangan
strategi yang lebih efektif bagi koalisi arab saudi dalam mengatasi penverangan
terhadap perempuan houti di yaman.
1.5 Sistematika Penulllsan
Penulisan skripsi ini menggunkasn prosedur dengan tujuan memperaleh
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